IMPLEMENTASI STANDAR PROSES PEMBELAJARAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK)
DI SMP KECAMATAN GUNUNG TOAR
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

OLEH

SASLIN MARTINI
NIM 1109876

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
mendapatkan gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2016



ABSTRACT

Saslin Martini. 2016. Implementation the Standard of the Learning Process
Information Technologies and Communication (TIK) at SMP Gunung Toar
District Kuantan Singingi Regency. Thesis. Graduate Program of Padang
State University.

This study began by the problem of low ability of teacher in designing the
course. It could be seen from the unproper course design used by Infomation and
Communication Technology (TIK) teacher in the teaching and learning process.
This study aimed to know the implementation of standard process of Information
and Communication Technology (TIK) subject and factors influencing the process
itself in SMP Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. The
informants of this study were the headmaster, the vice headmaster of curriculum,
the TIK teacher, 2 teachers of other subjects (English and Sport) and 2 students of
SMPN 1 Gunung Toar, and the vice headmaster of curriculum, 2 TIK teachers and
2 students of SMPN 2 Gunung Toar.

This study was qualitative study. The data were attained through
observation, interview and documentation. Observation was conducted twice.
First, it was done on October 26, 2012 to November 1, 2012 as preliminary
research to investigate the current condition and description of the problem found
in the field. Second, the observation was done in the process of research on April
2015 to get the accurate data about the implementation of standard process of TIK
subject in SMP Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Singingi.

The result showed that (1) the course was not well-designed by the TIK
teachers; (2) the process of teaching and learning was not based on the course
design; (3) the teachers sometime evaluated the students through spoken and
written test. In short, TIK teachers have not made well-designed planning for
teaching process due to the lacks of their understanding about it. They also did not
use it in the process of teaching and learning and the evaluation was only done in
form of spoken and written test.

So, based on the conclusion above, it was recommended that (1) the
headmaster should allow and provide the teachers with the training about the
course design; and (2) the TIK teachers have to enhance their knowledge to
improve their competencies



ABSTRAK

Saslin Martini. 2016. Implementasi Standar Proses Pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMP Kecamatan Gunung Toar
Kabupaten Kuantan Singingi. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari rendahnya keterampilan guru dalam membuat
rancangan pembelajaran. Hal itu terlihat dari rancangan pembelajaran yang
digunakan oleh guru Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang tidak di buat dengan baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi standar proses pembelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi di SMP Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi
dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran tersebut. Informan
penelitian adalah Kepala Sekolah, Wakil Bidang Kurikulum, 1 orang Guru TIK, 2
orang guru mata pelajaran lainnya yaitu guru Bahasa Inggris dan Guru PJOK dan
2 orang siswa dari SMP Negeri 1 Gunung Toar dan Wakil Bidang Kurikulum, 2
orang guru TIK dan 2 orang siswa SMP Negeri 2 Gunung Toar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data
penelitian di kumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, dengan
mencatatan langsung aktivitas di lapangan, wawancara, serta dokumentasi.
Kegiatan observasi dilakukan dalam dua tahapan, yaitu sebelum penelitian dan
saat penelitian berlangsung. Pengamatan sebelum penelitian dimaksudkan untuk
mengetahui kondisi secara umum dan luas sehingga diperoleh gambaran tentang
peta permasalahan yang ditemui di lapangan. Observasi penelitian tahap pertama
di lakukan selama satu minggu pada tanggal 26 Oktober sampai dengan 01
November 2012. Pengamatan saat penelitian berlangsung dilakukan berulang-
ulang sehingga didapatkan data yang akurat tentang penerapan pelaksanaan
standar proses pembelajaran pada mata pelajaran TIK di dua SMP di Kec. Gunung
Toar Kabupaten Kuantan Singingi. Observasi tahap kedua dilaksanakan di mulai
pada bulan April 2015.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa (1) rancangan perencanaan
pembelajaran belum di buat dengan baik oleh guru TIK karena kurang
pemahaman (2) pelaksanaan pembelajaran tidak berpatokan pada rencana
pembelajaran (3) evaluasi pembelajaran terkadang dilakukan oleh guru mata
pelajaran TIK dengan memberikan tes lisan terkadang memberikan tes tertulis.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah guru telah membuat perencanaan
pembelajaran TIK namun masih belum sempurna karena masih kurangnya
pemahaman guru terhadap cara pembuatan rancangan pembelajaran. Guru telah
melaksanakan proses pembelajaran tetapi tidak menggunakan acuan rancangan
pembelajaran. Guru kadang-kadang melakukan evaluasi pembelajaran namun
masih sebatas tes lisan dan tulisan.

Berdasarkan temuan penelitian yang diungkap di atas, direkomendasikan
kepada (1) kepala sekolah agar memberikan izin dan kesempatan untuk guru-guru
mengikuti pelatihan mengenai cara membuat rancangan pembelajaran (2) guru-
guru TIK mau meningkatkan ilmu pengetahuannya sehingga bisa meningkatkan
mutu kompetensinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sarana yang berfungsi untuk
meningkatkan kualitas manusia yang lebih baik dari aspek kemampuan,
kepribadian maupun kewajiban sebagai warga negera yang baik. Pendidikan
berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya
membantu menguasai tujuan—tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan dapat
berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Pendidikan dipercaya sebagai alat strategis dalam meningkatkan taraf
hidup manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill,
sikap hidup yang baik sehingga dapat bergaul dengan baik pula di
masyarakat. Pendidikan menjadi suatu investasi yang memberikan
keuntungan sosial dan pribadi yang mampu menjadikan bangsa bermartabat
dan memberikan peluang bagi pengakuan derajat kemanusiaan.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya antara lain; 1) memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 2)
pengendalian diri, 3) kepribadian, 4) kecerdasan, 5) akhlak mulia, serta 6)
keterampilan yang diperlukan dirinya sebagai warga masyarakat, bangsa dan

negara.



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Pendidikan Nasional, pasal 19 menyatakan ‘“Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai denga bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan undang-undang dan Peraturan Pemerintah di atas dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia
Indonesia. Selain itu Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab.

Dalam mewujudkan Standar Nasional Pendidikan tersebut diperlukan
guru yang dapat memberikan keteladanan, dapat membangkitkan minat dan
semangat peserta didik, guru merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi proses pembelajaran, yang merupakan salah satu ujung
tombak keberhasilan dalam pendidikan. Pembelajaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu direncanakan,

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien.



Dengan terlaksananya suatu standar proses pendidikan pada satuan
pendidikan diharapkan mampu mencapai standar kompetensi lulusan yang
diinginkan, dan tentunya akan meningkatkan mutu pendidikan nasional.
Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan salah satu standar yang harus
dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria
minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah
diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar
proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur
formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester.
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan mata
pelajaran yang penting di berikan kepada peserta didik, mengingat
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini sangat
pesat. Hampir semua aspek kehidupan tidak lepas dari pemanfaatan TIK
seperti  kebutuhan menelepon dan penggunaan komputer dalam
mempermudah suatu pekerjaan. Perkembangan tersebut sangat berpengaruh
terhadap semua aktivitas, cara kerja, gaya hidup, dan cara berpikir baik secara
individu maupun komunitas dalam masyarakat. Sedangkan manusia secara
berkelanjutan membutuhkan pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk
pemanfaatan TIK secara optimal dalam menghadapi tantangan perkembangan

zaman Yyang melaju sangat cepat. Manusia juga menyadari bahwa



pengetahuan dan pengalaman tersebut juga sangat vital untuk memenuhi
kebutuhannya secara pribadi maupun masyarakat. Kemajuan tersebut harus
diikuti dengan perkembangan sumber daya yang ada untuk mendukung
perkembangan teknologi yang kian pesat.

Peserta didik perlu dibekali dengan pengetahuan dan pengalaman
yang cukup serta memadai tentang TIK sehingga peserta didik dapat
menerapkan dan menggunakannya dalam kegiatan belajar, bekerja, dan
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Dengan demikian peserta didik dapat
memahami dan mempraktikkan TIK dan mempunyai kepercayaan diri yang
baik dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman. Selain itu, peserta
didik juga mampu menyaring berbagai bentuk TIK sehingga peserta didik
dapat memahami dampak negatif TIK dan keterbatasannya. Sehingga peserta
didik mempu memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran dan kehidupan
nyata.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah mencakup perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Silabus merupakan acuan pengembangan RPP yang dikembangkan oleh
satuan pendidikan berdasarkan standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan

(SKL). Dalam pelaksanaannya dapat dilakukan oleh guru secara mandiri atau



berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah dalam satu
kawasan daerah Kkerja. Kelompok ini dinamakan dengan kelompok
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk tingkat sekolah menengah
pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) atau Pusat Kegiatan Guru
(PKG) untuk tingkat sekolah dasar (SD) yang dilaksanakan tiap minggunya
dengan kesepakatan anggota yang terlibat dalam musyawarah tersebut.

RPP merupakan penjabaran lebih lanjut dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD.
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP ini secara
lengkap dan sistematis agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologi peserta didik. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang
penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan
di satuan pendidikan.

Berdasarkan grand tour yang penulis lakukan pada tanggal 26 sampai
28 November 2012 di Kecamatan Gunung Toar, penulis memilih 2 Sekolah
Menengah Pertama (SMP), yaitu SMP Negeri 1 Gunung Toar dan SMP
Negeri 2 Gunung Toar. Di setiap satuan Sekolah Menengah Pertama yang ada
di Kabupaten Kuantan Singingi terdapat mata pelajaran Teknologi Informasi

dan Komunikasi, namun peneliti memilih SMPN 1 Gunung Toar dan SMPN



2 Gunung Toar dengan alasan untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada ke dua SMP yang
terletak di Kecamatan Gunung Toar ini tentang fenomena pembelajaran di
sekolah, maka diperoleh informasi tentang pelaksanaan pembelajaran TIK,
dimana dilihat dari hasil belajar berdasarkan nilai raport menunjukkan hasil
sedang dengan nilai rata-rata kelas di bawah standar ketuntasan belajar yang
diharapkan yaitu 7,0. Namun dilihat dari minat dan antusiasme peserta didik
untuk mendalami materi pembelajaran TIK masih sangat kurang. Peserta
didik mempelajari TIK tidak lebih dari tuntutan yang harus dipenuhi oleh
peserta didik dalam menyelesaikan studi di sekolah. Dengan anggapan yang
demikian terhadap pembelajaran TIK peneliti menduga sasaran pembelajaran
peserta didik dalam menanamkan dan mempraktikkan TIK dalam kehidupan
sehari-hari tidak akan tercapai. Dengan kata lain sasaran pembelajaran TIK
baru tercapai tingkat kognitif, namun pada tingkat afektifnya belum tercapai.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih fokus, maka peneliti
melakukan pengamatan dan wawancara lebih mendalam dengan ke tiga guru
mata pelajaran TIK yang ada di dua SMP Kecamatan Gunung Toar.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara diperoleh informasi tentang
fenomena pembelajaran TIK di SMP Kecamatan Gunung Toar yaitu : (a)
rendahnya pengalaman guru TIK dalam mengajar,( b) guru yang mengajar
mata pelajaran TIK tidak berasal dari bidang keahlian TIK, (c) proses

pembelajaran kurang terprogram dengan baik, (d) RPP TIK tidak dibuat



secara mandiri dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, (e) sarana
dan prasarana pendukung pembelajaran TIK yang ada tidak optimal, (f)
sebagian besar peserta didik menunjukkan perilaku yang kurang tertarik dan
kurang antusias dalam pembelajaran TIK karna kurangnya pemahaman dan

sarana pendukung.

Tabel 1. Data guru Mata Pelajaran TIK di SMP Se-Kec. Gunung Toar

No Nama Guru Asal Penugasan Program Keahlian

1 | Nelsi Lumban T. SMPN 1 Gunung Toar | S1 Teknik Komputer

2 | Maimunifa Yulianides, SH | SMPN 2 Gunung Toar | S1 lImu Hukum

3 | Hendri Ronis, SE SMPN 2 Gunung Toar | S1 Ekonomi

(Sumber : Tata Usaha SMP Kecamatan Gunung Toar 2015)

Berdasarkan tabel data guru TIK pada tiap satuan sekolah menengah
di atas dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran TIK yang ada di
sekolah-sekolah menengah pertama di Kec. Gunung Toar berasal dari latar
belakang program keahlian yang berbeda dari mata pelajaran yang diajarkan.
Yang tentunya keadaan ini akan mengurangi kemampuan guru mata pelajaran
tersebut terhadap pemahaman pembelajaran mata pelajaran TIK. Hanya ada
satu guru mata pelajaran TIK di SMP Kecamatan Gunung Toar Yyang
mempunyai latar belakang keahlian bidang komputer, yaitu guru mata
pelajaran TIK dari SMP Negeri 1 Gunung Toar.

Perencanaan pembelajaran oleh guru mata pelajaran TIK yang bukan
dari latar belakang keahlian komputer tentunya berdampak pada pelaksanaan
proses pembelajaran TIK. Guru mata pelajaran TIK tersebut tidak begitu

memahami mata pelajaran TIK yang mereka ajarkan, karena TIK bukan



keahlian yang mereka miliki dari dasarnya. Tapi TIK merupakan mata
pelajaran yang mereka ajarkan di karenakan surat keputusan tugas dari kepala
sekolah masing-masing satuan sekolah menengah pertama, karena tidak
tersedianya tenaga pendidik yang memiliki program keahlian dasar komputer.
Berdasarkan Kenyataan yang peneliti temui di lapangan guru-guru di SMP
Kec. Gunung Toar hanya mengambil silabus dan RPP yang sudah jadi dari
sumber internet. Dan dua orang guru mata pelajaran TIK yang ada di SMP
Kec. Gunung Toar menyalin ulang silabus dan RPP dari tahun ke tahun, ada
juga yang mengambil dan menyalin silabus dan RPP guru lain yang sejenis,
kemudian mengganti nama, dan tahun ajaran. Sehingga ditemui silabus dan
RPP yang sama dari guru yang berbeda dengan peserta didik yang berbeda
bahkan dari tingkat yang berbeda.

Silabus dan RPP vyang sudah dirancang tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya, yang semestinya digunakan sebagai acuan dalam
proses pembelajaran, namun hanya digunakan sebagai kelengkapan
administrasi sekolah. Semua hal ini jelas sudah bertentangan dengan standar
proses yang semestinya. Lebih memprihatinkan lagi, RPP yang dibuat guru
mata pelajaran TIK tersebut di atas tidak jarang salah tahun ajaran dan
semester, yang lebih parahnya lagi ditemukan RPP dengan nama kepala
sekolah lain, dengan kata lain RPP salinan tersebut tidak diganti sama sekali.
Hal tersebut di atas ditemukan dari data kepala SMP Kec. Gunung Toar
Tahun Pelajaran 2012/2013 semester genap melalui bagian kurikulum yang

ada di sekolah-sekolah tersebut. Guru mata pelajaran TIK di SMP Negeri 2



Gunung Toar tidak mengganti tahun ajaran dan semester dari perangkat
pembelajaran yang diambil dari internet. Pada perangkat pembelajaran Guru
mata pelajaran TIK SMPN 2 Gunung Toar di temukan nama guru mata
pelajarannya berbeda dengan nama guru yang bersangkutan, dengan kata lain
silabus dan RPP merupakan hasil dari salinan silabus dan RPP guru TIK
lainnya.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan penerapan dari RPP yang telah
dibuat sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran tersebut meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan
dalam proses pembelajaran meliputi apresiasi dan motivasi. Kegiatan inti
dalam proses pembelajaran meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Sedangkan kegiatan penutup terdiri dari refleksi dan kesimpulan. Tetapi
berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung di SMP Negeri Kecamatan Gunung Toar, 2 dari 3 orang guru
mata pelajaran TIK yaitu guru mata pelajaran TIK SMPN 2 Gunung Toar,
dalam pelaksanaan pembelajaran tidak menerapkan RPP yang telah dirancang
sebelumnya, tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
pembelajaran atau kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan. Perangkat pembelajaran mata pelajaran tersebut hanya
ditinggalkan di meja guru di kantor majelis guru, dengan kata lain silabus dan
RPP dibuat hanya untuk memenuhi kelengkapan administrasi. Selain itu tidak
tersedianya sarana dan prasarana pendukung dalam pembelajaran TIK pada

SMP di Kecamatan Gunung Toar membuat proses pembelajaran tidak
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berjalan efektif seperti yang di harapkan. Sedangkan mata pelajaran TIK
sudah semestinya menggunakan perangkat komputer dalam pembelajaran.
Menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu
dilakukan usaha atau tindakan penilaian. Penilaian dilakukan oleh guru
terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi
peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. Penilaian
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan
tes dan nontes dalam bentuk tertulis ataupun lisan, pengamatan Kinerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, portofolio dan penilaian
diri atau kepribadian peserta didik. Berdasarkan pengamatan sementara
peneliti, ke tiga guru mata pelajaran TIK di SMP Kecamatan Gunung Toar
sudah melakukan penilaian terhadap peserta didik, tetapi penilaian yang
dilakukan masih sebatas pada aspek afektif peserta didik. Hal ini terlihat dari
daftar nilai guru dan dari hasil penilaian peserta didik yang diserahkan kepada
wakil kurikulum. Sedangkan bentuk penilaian yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran TIK hanya sebatas mengetahui pengetahuan peserta didik serta
mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik, dan tidak
digunakan sebagai tindak lanjut dalam memperbaiki proses pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut di atas, terdapat kesenjangan antara harapan
terlaksananya standar proses yang sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Rl No. 41 Tahun 2007 dengan kenyataan yang ada di

SMP Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. Semestinya
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setiap satuan Sekolah Menengah Pertama ini melaksanakan standar proses
pendidikan dengan benar dan terarah sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dengan begitu proses pembelajaran yang sesuai dengan Permendiknas No. 41
Tahun 2007, maka diharapkan sekolah tersebut mempunyai kualitas lulusan
yang baik.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang muncul dalam observasi di
atas maka peneliti merasa perlu mencari jawabannya mengingat sangat
strategisnya peranan guru mata pelajaran TIK dalam mengikuti kemajuan
IPTEK sekarang ini. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian bagaimana guru mengelola pembelajaran, yaitu mulai dari
merencanakan, melaksanakan sampai pada tahap mengevaluasi pembelajaran

di SMP Kecamatan Gunung Toar.

Masalah dan Fokus Penelitian

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan
adalah proses pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran merupakan suatu
proses terjadinya belajar-mengajar, proses pembelajaran merupakan suatu
proses yang memiliki tujuan dan mendapatkan hasil dari suatu proses
tersebut. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai komponen yang
terkait serta terintegrasi dalam pembelajaran tersebut. Komponen-komponen
pembelajaran tersebut yaitu tujuan pembelajaran, guru, peserta didik,
kurikulum, sarana pendukung, metode, media, serta evaluasi pembelajaran.

Evaluasi dapat mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar secara terus-
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menerus dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses

pembelajaran serta mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas

dan kualitas manajemen sekolah. Penelitian ini memfokuskan permasalahan
pada upaya peneliti untuk mengungkap tentang pembelajaran TIK mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di SMP Kecamatan Gunung Toar

Kabupaten Kuantan Singingi.

Berkenaan dengan masalah penelitian di atas, maka fokus penelitian
yang diajukan adalah :

1. Bagaimana guru melakukan perencanaan pembelajaran TIK di SMP
Kecamatan Gunung Toar?

2. Bagaimana guru melaksanakan proses pembelajaran, apakah sudah
sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh guru mata pelajaran TIK di
SMP Kecamatan Gunung Toar?

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh

guru mata pelajaran TIK di SMP Kecamatan Gunung Toar?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap :
1. Tujuan materi yang ingin di capai dalam perencanaan pembelajaran oleh
guru mata pelajaran TIK di SMP Kecamatan Gunung Toar.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru mata pelajaran TIK di SMP

Kecamatan Gunung Toar.
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3. Penilaian pembelajaran oleh guru mata pelajaran TIK di SMP Kecamatan

Gunung Toar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkaitan dengan fokus yang diteliti yaitu :
1. Bagi Guru
Bagi para guru dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah, meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman guru tentang komponen-komponen standar proses dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik.
2. Bagi Sekolah
Bagi sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan tentang
standar proses terutama dalam penyusunan dan pelaksanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai masukan bagi pihak sekolah
dalam mengambil keputusan tentang pembinaan peningkatan kualitas
guru dalam proses pembelajaran di sekolah.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti lain dapat dijadikan untuk referensi dan informasi
untuk melakukan penelitian selanjutnya. Dan bagi peneliti sendiri ini
dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti sebagai hasil pengamatan
langsung serta dapat menerapkan ilmu yang telah di peroleh selama

perkuliahan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian sebagaimana dilakukan di atas,

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Dalam hal perencanaan pembelajaran; guru mata pelajaran TIK belum
semuanya membuat perencanaan pembelajaran sendiri. Hal ini
disebabkan oleh : kurangnya pemahaman guru dan kurangnya
pengetahuan guru dalam membuat rancangan pembelajaran itu sendiri.
Masih kurangnya pelatihan dan penataran mengenai hal ini. Serta
terbatasnya waktu untuk membuat perencanaan tersebut.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru masih banyak menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab dalam menyajikan materi
pembelajaran, tidak melaksanakan pratik, sedangkan mata pelajaran TIK
untuk kelas VII itu berisikan materi mengetik 10 jari, dikarenakan media
elektronik (Laptop, PC) tidak tersedia, selain itu juga dalam hal
penggunaan media pembelajaran masih kurang bervariasi, dengan alasan
tidak pandai membuat media pembelajaran dan tidak adanya biaya. Buku
panduan yang digunakan oleh guru mata pelajaran TIK juga masih sangat
kurang hanya bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS) saja,
sehingga dalam mengimplementasikan proses pembelajaran jadi kurang

maksimal.
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3. Dalam hal penilaian yang dilakukan guru mata pelajaran TIK belum
maksimal. Penilaian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran TIK adalah
berupa tes tertulis berupa tes objektif dan essay pada ulangan harian,
ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Selain itu masih ada di
antara guru yang enggan melakukan evaluasi karena merasa repot untuk

memeriksa hasil evaluasi siswa tersebut.

Implikasi

Merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran adalah tugas
setiap pendidik yang merupakan salah satu indikator kompetensi professional
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Dengan menyusun perencanaan
pembelajaran guru akan dapat melakukan pembelajaran secara efektif.
Karena keberhasilan suatu sekolah dalam  proses pembelajaran yang
dilakukan terletak pada guru yang melaksanakan pembelajaran tersebut,
selain faktor siswa, materi, media, dan metode yang dipilih dan digunakan
dalam proses pembelajaran. Guru memiliki peran yang sangat penting disini
karena guru yang akan menentukan bagaimana mengatur suatu proses
pembelajaran itu agar dapat berlangsung dengan baik dan mendapatkan hasil
akhir yang sangat memuaskan, baik bagi sekolah, guru, dan juga bagi siswa
dan orang tuanya.

Temuan penelitian yang penulis temukan di SMP Negeri 1 Gunung

Toar dan SMP Negeri 2 Gunung Toar menunjukkan bahwa :
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Guru mengajar tidaklah maksimal karena mata pelajaran yang diajarkan
tidak relevan dengan latar belakang pendidikannya. Dari ke tiga orang
guru mata pelajaran TIK yang menjadi responden penelitian hanya satu
orang yang memiliki latar belakang pendidikan komputer. Satu orang
guru lagi berlatar pendidikan Serjana Ekonomi dan satu lagi berlatar
berlakang Serjana Hukum.

Sebagian guru telah membuat perencanaan pembelajaran, namun tidak
dapat di terapkan dengan baik pada saat proses pembelajaran
berlangsung, sehingga penyajian tidak sesuai dengan perencanaan serta
waktu yang tidak dapat di manfaatkan dengan baik. Sebagian guru
merasa kesulitan dalam membuat perencanaan pembelajaran karna latar
belakang pendidikan yang tidak relevan dan kurang menguasdai materi
pembelajaran.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru merasa sangat kesulitan dalam
menyajikan materi pembelajaran, karena kurangnya buku paket khusus
tentang materi pembelajaran TIK untuk tingkat SMP dan kurangnya
penguasaan guru terhadap materi pembelajaran. Selain itu dalam
pelaksanaan pembelajaran seorang guru hendaknya berpedoman pada
rancangan pembelajaran, guru menyampikan tujuan dan motivasi serta
menggunakan bermacam-macam media sehingga mampu meningkatkan
minat siswa dalam belajaran. Namun yang peneliti temukan pada saat
penelitian guru tidak menggunakan media pendukung dan lebih banyak

melakukan pembelajaran model konvensional saja tanpa menggunakan
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media. Sedangkan materi pembelajaran TIK ini akan lebih baik di
implikasikan langsung dengan praktikum, sehingga siswa akan lebih
mudah paham dan memahami materinya.

4. Setiap selesai proses pembelajaran hendaknya guru mata pelajaran TIK
melaksanakan penilaian untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang
dimiliki siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Jika guru belum
melaksanakan penilaian dengan baik maka sulit untuk diketahui
keberhasilan siswa dalam menguasai materi dan keberhasilan dalam

proses pembelajaran TIK .

Hasil temuan dalam penelitian ini memberi masukan kepada peneliti,
bahwa Implementasi standar proses merupakan salah satu alternatif untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan melaksanakan evaluasi

sebagai tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah.

Saran

Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dilapangan dan
pembahasannya, ada beberapa rekomendasi yang mungkin dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang terlibat khusus bagi komponen
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 1 Gunung
Toar dan SMPN 2 Gunung Toar untuk mengambil kebijakan diantaranya
sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah
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Memberikan bimbingan secara berkala dan menjalankan supervisi
pendidikan terhadap perencanaan pembelajaran.

Menjalin kerjasama dengan kepala SMP lainnya yang lebih baik
dalam hal akademisnya sehingga mendapatkan perbandingan dan
memperbaiki kelemahan sesegera mungkin.

Berupaya memenubhi fasilitas pendukung proses pembelajaran

berupa buku-buku, kamus, media-media yang dibutuhkan.

Bagi Guru SMPN 1 dan SMPN 2 Gunung Toar

a.

Agar membuat rancangan pembelajaran sendiri dengan melihat pada
karakteristik siswa di SMP masing-masing.

Agar mempunyai kemauan yang keras untuk meningkatkan
kemampuan di bidang ilmu pendidikan dan juga mendalami
pemahaman tentang perencanaan pembelajaran, penggunaan metode,
dan penggunaan media dalam pembelajaran.

Hendaknya terampil dalam menggunakan sumber-sumber belajar
sebagai bahan tambahan dalam proses pembelajaran.

Agar menggunakan rancangan pembelajaran dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran bisa lebih terarah dan selalu
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai setiap kali
memulai proses pembelajaran.

Hendaknya lebih sering melakukan diskusi pembelajaran melalui

MGMP.
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3. Bagi Siwa SMPN 1 dan SMPN 2 Gunung Toar
a. Agar lebih giat dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu
pengetahuan dan teknologi, karena di masa sekarang ini teknologi
sangat berperan penting dalam kehidupan manusia.
b. Supaya dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
Agar kelak mampu lebih meningkatkan taraf pendidikan di

Kecamatan Gunung Toar.
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